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Received [20 Mei 2025] Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi niat pelaku UMKM
Revised [24 Juni 2025] dalam mengimplementasikan software akuntansi untuk penyusunan laporan keuangan. Faktor-
Accepted [26 Juni 2025] faktor yang dianalisis yaitu persepsi kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan, dan

kepercayaan. Software akuntansi meliputi Zahir, MS Excel, MokaPos, dan lainnya. membantu
UMKM dalam mencatat dan mengolah transaksi keuangan serta menyusun laporan keuangan
secara praktis, laporan keuangan menjadi hal yang penting karena dapat digunakan sebagai
dasar penilaian kelayakan bisnis, hal ini menjadi salah satu syarat untuk mendapatkan dukungan
terhadap modal, serta dapat mengembangkan usaha. Penelitian ini menggunakan pendekatan
Perceived Usefulness kuantitatif untuk menganalisis data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada
. ' 323 pelaku UMKM di Kecamatan Sukarami, Palembang. Analisis data dilakukan menggunakan
Perceived E?SE of Usg, Partial Least Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan
Implementation Intention. dan kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap niat implementasi software akuntansi,
sementara persepsi kegunaan tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap niat

implementasi software akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan.

ABSTRACT

This study aims to analyze the factors that influence the intention of MSME actors in
implementing accounting software for preparing financial reports. The factors analyzed are
perceived usefulness, perceived ease of use, and trust. Accounting software includes Zahir, MS
Excel, MokaPos, and others. helps MSMEs in recording and processing financial transactions
and preparing financial reports practically, financial reports are important because they can be
used as a basis for assessing business feasibility, this is one of the requirements for obtaining
@ @@ support for capital, and can develop business. This research uses a quantitative approach to
Aararem analyze primary data obtained through distributing questionnaires to 323 MSME actors in
Sukarami District, Palembang. Data analysis was conducted using Partial Least Square. The
results showed that perceived ease of use and trust had a significant effect on the intention to
implement accounting software, while perceived usefulness did not show a significant effect on
the intention to implement accounting software in preparing financial statements.

This is an open access article
under the CC—BY-SA license

PENDAHULUAN

Indonesia adalah salah satu negara berkembang yang fokus pada peningkatan ekonomi. UMKM
memiliki peran yang penting karena mampu membuka lapangan pekerjaan dan memberikan penghasilan
bagi masyarakat (Yandris et al, 2023). Hal ini terbukti ketika menghadapi krisis global tahun 1999-2000,
di mana UMKM masih sanggup bertahan dan bahkan terus tumbuh meskipun mengalami tantangan
ekonomi yang berat (Kadek et al, 2024).

Penelitian yang dikemukakan oleh (Aryanti et al, 2022) UMKM di palembang menghadapi kendala,
seperti keterbatasan modal. Modal usaha menjadi hal yang sangat penting bagi kelangsungan bisnis.
Penelitian tersebut memberikan bukti bahwa ketika modal yang dimiliki bertambah besar, maka
pendapatan juga akan meningkat. UMKM juga menghadapi masalah lain, yaitu terkait pengelolaan
keuangan. Banyak pelaku usaha belum melakukan pencatatan untuk transaksi-transaksi yang terjadi di
dalam usahanya. Akibatnya, laba bersih sulit diketahui, dan pengajuan kredit ke bank pun menjadi sulit
(Fitriana, 2022). Berdasarkan data yang didapat melalui observasi lapangan yang dilakukan oleh peneliti,
masih ada beberapa pelaku usaha yang belum menggunakan software akuntansi dalam pengelolaan
keuangan karena kurang mengerti cara menggunakannya, takut kehilangan data.

Mengacu pada latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk
menggali lebih dalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi niat para pelaku UMKM dalam
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mengimplementasikan software akuntansi saat menyusun laporan keuangan mereka, faktor-faktor yang
dianalisis meliputi seperti persepsi kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan, dan kepercayaan.

Temuan ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Raditya et al, 2022) yang
menunjukkan bahwa persepsi terhadap kemudahan penggunaan, persepsi manfaat serta sikap dalam
penggunaan teknologi akuntansi berpengaruh positif terhadap niat penggunaan aplikasi akuntansi pada
UMKM. Sementara itu menurut (Astiyah & Budiantara, 2023) menemukan bahwa kepercayaan tidak
memiliki pengaruh terhadap niat untuk menggunakan aplikasi mobile accounting.

LANDASAN TEORI

Model penerimaan teknologi (TAM) yang sering digunakan untuk menganalisis dan menjelaskan
bagaimana individu menerima serta menggunakan teknologi baru. Model ini, yang dikembangkan oleh
Davis (1989), dirancang untuk menggambarkan perilaku pengguna teknologi terkait penerimaan
penggunaan sistem tertentu. TAM menguraikan perilaku pengguna teknologi melalui kepercayaan, sikap,
dan niat yang dimiliki. Berdasarkan kerangka kerja ini, niat perilaku individu dalam mengadopsi teknologi
ditentukan oleh sikap mereka terhadap penggunaan teknologi tersebut.

Pada penelitian ini terdapat 3 variabel yaitu persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan
penggunaan dalam penerimaan teknologi. Persepsi kegunaan berarti tingkat keyakinan seseorang
bahwa menggunakan teknologi dapat meningkatkan kinerja pekerjaannya sedangkan persepsi
kemudahan penggunaan berarti tingkat keyakinan seseorang bahwa penggunaan teknologi tertentu
tidak akan memerlukan banyak usaha dan trust atau kepercayaan seseorang terhadap suatu teknologi
yang akan mempengaruhi niat seseirang dalam mengimplementasikan teknologi tersebut (Davis, 1989).

Persepsi kegunaan
Menurut Sudiatmika & Martini (2022) Persepsi kegunaan adalah bagaimana seseorang merasa
bahwa penggunaan teknologi bisa membantu pekerjaan jadi lebih mudah, lebih cepat, dan lebih efisien.

Persepsi Kemudahan Penggunaan
Menurut (Tresnawaty, 2023) persepsi kemudahan penggunaan adalah keyakinan pengguna
bahwa teknologi dapat digunakan dengan mudah tanpa perlu usaha atau keterampilan khusus.

METODE PENELITIAN

Objek penelitian ini adalah seluruh pelaku Usaha, Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang
berlokasi di Kecamatan Sukarami Palembang.

Desain penelitian ialah rencana atau langkah-langkah yang dirancang untuk dijalankan dalam
sebuah peneltian (Tulip & Ghozali dalam Saleh et al, 2023). Pada penelitian ini digunakan desain
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, di mana metode statistik diaplikasikan untuk menganalisis data
yang berfokus pada pengolahan angka.

Populasi adalah sekumpulan individu, atau objek yang memiliki ciri dan jumlah tertentu yang telah
ditetapkan oleh peneliti sebagai objek kajian, sehingga bisa menjadi dasar dalam pengambilan
kesimpulan (Rahmawati et al, 2022). Dalam penelitian ini, populasi yang menjadi fokus adalah seluruh
pelaku UMKM yang berada di Kecamatan Sukarami Palembang dengan jumlah tercatat sebanyak 4.140
unit usaha.Untuk menentukan jumlah sampel, peneliti menggunakan tabel Isaac dam Michael dengan
tingkat kesalahan sebesar 5%. Berdasarkan tabel tersebut, jumlah sampel yang diperoleh adalah
sebanyak 323 UMKM yang tersebar di wilayah Kecamatan Sukarami.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian Outer Model
Outer loading

Apabila nilai outer loading melebihi 0,70, maka indikator tersebut dianggap valid. Namun, jika
berada dalam rentang 0,50 hingga 0,70, indikator tersebut masih dapat diterima asalkan nilai AVE dan
CR tetap memenubhi kriteria yang baik (Putri et al, 2023).

Average Variance Extracted

Uji AVE dilakukan guna mengukur hubungan antara indikator-indikator dalam suatu konstruk pada
setiap variabel laten. Nilai AVE dinyatakan valid jika mencapai > 0,50 (Putri et al, 2023).
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Berdasarkan Tabel 1, hasil pengujian AVE menunjukkan bahwa semua variabel dalam penelitian
ini memiliki nilai di atas 0,5. Artinya, semua variabel sudah memenuhi syarat dan bisa dianggap valid.

Fornell-Lacker criterion

Validitas diskriminan bertujuan untuk menguji apakah hasil akar kuadrat AVE dari suatu variabel
lebih besar dibandingkan dengan korelasi variabel tersebut terhadap variabel lain. Variabel tersebut
dianggap validitas diskriminan yang baik kalau akar kuadrat AVE nya lebih tinggi dibandingkan dengan
tingkat korelasi terhadap variabel lain (Mutiara et al, 2024).

Tabel 2. Hasil Uji Fornell-Lacker criterion

>l S LG T
1 O.7TosS
o Ll e . T7TES
L= L R R O 45 o085 1S
& L B R O ABS O SO L O T TS

Sumber : Data diolah, 2025

Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)

Metode HTMT membandingkan hubungan antara indikator dari variabe yang berbeda dengan
indikator dari variabel yang sama. Kalau nilai HTMT-nya di bawah 0,90, berarti validitas diskriminannya
sudah terpenuhi (Meiryani dalam Ningsih et al, 2023).

Tabel 3. Hasil Uji Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)
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Sumber : Data diolah, 2025

Uji Reliabilitas

Sebuah konstruk atau variabel dalam penelitian bisa dikatakan reliabel dengan baik jika nilai

composite reliability yang dihasilkannya lebih dari 0,70. Artinya, jika nilainya di atas angka tersebut,
maka indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur variabel tersebut dinilai konsisten dan dapat
dipercaya. Nilai ini menunjukkan bahwa pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan dalam kuesioner yang
mewakili suatu variabel benar-benar mampu mencerminkan atau mewakili variabel tersebut secara stabil
dan tidak berubah-ubah. Dengan kata lain, semakin tinggi nilai composite reliability, maka semakin kuat
pula keandalan data yang dikumpulkan dalam menggambarkan variabel yang sedang diteliti (Putri et al,
2023).

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel | Cronbach's alpha | Composite reliability (rho c) Hasil
X1 0.861 0.896 Reliabel
X2 0.931 0.942 Reliabel
X3 0.890 0.923 Reliabel

Y 0.890 0914 Reliabel

Sumber : Data diolah, 2025
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Hasil uji reliabilitas pada Tabel 4, dapat disimpulkan bahwa semua variabel yang diteliti dalam
penelitian ini sudah memenuhi standar reliabilitas yang baik. Hal ini dibuktikan dengan:

1. Nilai Composite Reliability dari setiap variabel semuanya melebihi 0,70, yang menunjukkan bahwa
indikator yang digunakan untuk mengukur variabel tersebut menghasilkan data yang konsisten dan
stabil.

2. Nilai Cronbach’s Alpha untuk setiap variabel juga lebih dari 0,70, yang menandakan bahwa indikator-
indikator tersebut bersifat konsisten dan dapat diandalkan dalam mengukur masing-masing variabel.

Dengan kata lain, pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan dalam kuesioner yang mewakili
variabel-variabel tersebut dianggap dapat dipercaya karena mampu mencerminkan variabel yang diukur
secara akurat dan tidak berubah-ubah. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini sudah memiliki reliabilitas yang baik untuk menjelaskan karakteristik tiap
variabel, sehingga data yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkan dan layak untuk dianalisis lebih
lanjut.

Uji Multikolinearitas
Tabel 5. Pengujian Multikolinearitas

Sariabel WIF
Xl =% 1.630
X2 =Y 1.711
P T 1.322

Sumber : Data diolah, 2025

Merujuk pada hasil uji multikolinearitas yang tercantum pada Tabel 5, terlihat bahwa nilai VIF dari
setiap variabel bebas adalah sebagai berikut: variabel X1 dengan VIF 1.650 variabel X2 sebesar 1.711
dan variabel X3 memiliki nilai VIF 1.322. Karena ketiga nilai tersebut semuanya berada di bawah angka
5,0, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas. Artinya, ketiga
variabel bebas tersebut tidak memiliki hubungan yang terlalu kuat satu sama lain sehingga tidak saling
mempengaruhi secara berlebihan. Kondisi ini sangat penting karena menunjukkan bahwa setiap variabel
bebas dapat berdiri sendiri dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel Y tanpa adanya
gangguan atau pengaruh ganda dari variabel lainnya. Sehingga, model regresi yang digunakan dalam
penelitian ini layak dan hasil analisisnya dapat dipercaya karena tidak dipengaruhi oleh gejala
multikolinearitas.

Pengujian Inner Model (Model Struktural)
Uji Path Coefficient

Nilai path coefficient digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh atau hubungan antara
variabel laten dalam penelitian berdasarkan koefisien jalur. Proses analisis dilakukan dengan metode
bootstrapping. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai T-statistik dengan nilai T-tabel sebesar
1,96 pada tingkat signifikansi P-values 0,05. Jika niali T-statistik melebihi T-tabel, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen
(Pandriadi & lkraam, 2022).

Tabel 6. Uji Path Coefficient

Original | Sample | Standard .
Variabel sample mean deviation T statistics P values Hasil
p (|O/STDEV])
(O) (M) | (STDEV)
X1l-=>Y 0.064 0.071 0.080 0.798 0.425 | Ditolak
X2 =Y 0.233 0.233 0.068 3.404 0.001 | Diterima
X3->Y 0.468 0.466 0.075 6.245 0.000 | Diterima

Sumber : Data diolah, 2025
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Uji R-Square (R?

Uji ini bertujuan untuk mengukur besarnya kontribusi variabel independen dalam menjelaskan
variabel dependen. Nilai R? berada antara 0 hingga 1 (0<R2<1) dan semakin mendekati angka 1 semakin
baik model tersebut (Vegirawati et al, 2023).

Tabel 7. Uji R-Square (R?)

R-square R-square adjusted

T O_420 0415
Sumber : Data diolah, 2025

Berdasarkan hasil uji R-Square yang ada pada Tabel 7. bisa dilihat bahwa nilai R-square untuk
variabel Y sebesar 0,420, dan nilai R-square adjusted sebesar 0,415, artinya sebesar 42% perubahan
atau variasi yang terjadi pada variabel Y, yaitu niat untuk menggunakan software akuntansi, bisa
dijelaskan oleh tiga variabel bebas dalam penelitian ini, yaitu persepsi kegunaan, persepsi kemudahan
penggunaan, dan kepercayaan sementara itu, sisanya yaitu 58%, dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang
tidak dibahas dalam penelitian ini. Jadi bisa disimpulkan bahwa variabel ini sudah cukup baik karena bisa
menjelaskan sebagian besar dari niat responden dalam mengimplementasikan software akuntansi,
walaupun masih ada faktor lain diluar penelitian yang ikut mempengaruhi.

Uji Q-Square (Q?)
Uji Q? digunakan untuk menilai seberapa baik model dapat memprediksi variabel yang
dipengaruhinya.

Tabel 8. Uji Q-Square (Q?)

QFpredict

b 0387

Sumber : Data diolah, 2025

Dari hasil uji Q2 yang ditampilkan pada Tabel 8, nilai Q2 untuk variabel Y adalah 0,387. Karena
angkanya lebih besar dari 0, berarti model ini bisa memprediksi dengan baik.

Hasil Uji Fit
Setelah memperoleh nilai Q2 yang menunjukkan tingkat kecocokan model, langkah selanjutnya

adalah menganalisis nilai NFI. Analisis NFI dilakukan untuk menilai seberapa cocok model yang
dikembangkan sesuai dengan data yang didapat selama proses penelitian (Ardina et al, 2022).

Tabel 9. NFI

Saturated model Estimated model

NFEFI 0839 0O_839
Sumber : Data diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 9, hasil model fit menunjukkan nilai 0,839 yang lebih besar dari 0,1 sehingga
dapat disimpulkan bahwa model yang digunakan dalam penelitian ini memiliki kecocokan yang sangat
baik.

Pembahasan
Pengaruh Persepsi Kegunaan Terhadap Niat Implementasi Software Akuntansi

Merujuk pada hasil pengujian hipotesis pertama, diketahui bahwa persepsi kegunaan tidak
memberikan dampa positif terhadap niat implementasi software akuntansi sehingga H1 ditolak. Nilai p-
value yang diperoleh adalah 0,425 yang berarti lebih besar dari angka 0,05 berarti tidak memenuhi syarat
untuk menyatakan adanya pengaruh yang bermakna secara statistik. Dengan demikian walaupun pelaku
UMKM merasa bahwa software akuntansi bisa memberikan manfaat seperti membantu mencatat atau
pelaporan keuangan perasaan itu belum cukup untuk membuat mereka benar-benar berniat
menggunakannya. Hal ini disebabkan oleh kurangnya kemampuan dalam menggunakan teknologi,
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pengelolaan waktu yang belum optimal, biaya, dan rendahnya sumber daya manusia yang dimiliki oleh
pelaku UMKM (Rahim et al.,, 2023). Selain itu faktor dari variabel lain seperti persepsi kemudahan
penggunaan dan kepercayaan lebih dominan dalam mempengaruhi niat itu.

Hasil penelitian ini menunjukkan kesamaan dengan penelitian lain yang telah dilakukan oleh
(Afandi et al, 2021), dan (Saleh et al, 2023), di mana kedua penelitian tersebut juga menemukan bahwa
persepsi kegunaan tidak berpengaruh positif software akuntansi. Temuan ini menunjukkan bahwa
meskipun pengguna menyadari manfaat dari software akuntansi, hal tersebut tidak secara otomatis
mendorong niat atau keputusan mereka untuk mengimplementasikannya dalam kegiatan operasional
bisnis.

Sementara itu, temuan dari penelitian ini berbeda dengan penelitian (Permana & Rosiana, 2022)
yang menyebutkan bahwa persepsi kegunaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
implementasi software akuntansi.

Persepsi Kemudahan Penggunaan Terhadap Niat Implementasi Software Akuntansi

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa persepsi kemudahan
penggunaaan berpengaruh positif terhadap niat pelaku UMKM dalam mengimplementasikan software
akuntansi sehingga H2 diterima. Hal ini didukug oleh dari nilai p-values sebesar 0,001 yang jauh lebih
kecil dari 0,05. penelitian ini menunjukkan bahwa jika semakin mudah software akuntansi digunakan,
maka semakin besar keinginan pelaku UMKM untuk mengimplementasikan software tersebut dalam
usaha mereka. Karena itu semakin mudah software digunakan semakin besar pula niat mereka untuk
menggunakannya (Khairani et al, 2024).

Hasil penelitian ini menunjukkan kesamaan dengan penelitian lain yang telah dilakukan oleh
(Wiratama & Sulindawati, 2022) dan (Putra & Wardani, 2022) yang menemukan bahwa persepsi
kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap niat implementasi software akuntansi. Penelitian ini
menunjukkan bahwa saat pengguna merasa sebuah software mudah digunakan, mereka akan lebih
tertarik untuk mencoba dan menggunakannya dalam kegiatan usaha. persepsi yang positif terhadap
kemudahan penggunaan akan mendorong niat yang lebih tinggi untuk menggunakan software tersebut
karena dianggap memberikan manfaat yang nyata.

Sementara itu, temuan dari penelitian ini berbeda dengan penelitian (Zain & Andhaniwati, 2022),
(Alenda et al., 2022) dan (Immanuela & Wibisono, 2023) yang menemukan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan tidak berpengaruh terhadap keputusan pelaku UMKM dalam mengimplementasi software
akuntansi.

Kepercayaan Terhadap Niat Implementasi Software Akuntansi

Merujuk pada hasil pengujian hipotesis ketiga memperlihatkan bahwa variabel kepercayaan juga
memberikan pengaruh yang positif dan dan signifikan terhadap niat pelaku UMKM dalam
menggimplementasikan software akuntansi. Oleh karena itu, H3 diterima. Hal ini ditunjukkan oleh Nilai p-
values yang diperoleh adalah 0,000 yang berarti sangat kecil dari 0,05 dan memenuhi syarat untuk
menyatakan bahwa pengaruhnya sangat berarti. Semakin pelaku UMKM percaya bahwa software
tersebut aman dapat diandalkan dan tidak membahayakan data-data penting mereka maka semakin
besar pula niat mereka untuk menggunakannya. Kepercayaan ini sangat penting karena menyangkut
data keuangan yang sifatnya sensitif dan pribadi (Hikmah & Nurlinda, 2023).

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian (Gusti et al, 2023), (Purwantini, 2021),
(Sudiatmika & Martini, 2022), (Aziz et al, 2021) bahwa kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap niat implementasi software akuntansi. Berbeda dengan penelitian (Rini & As'ari, 2023) yang
menunjukkan bahwa persepsi kepercayaan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan
aplikasi akuntansi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa untuk membuat pelaku UMKM agar mau menggunakan
software akuntansi, maka aspek kemudahan penggunaan dan kepercayaan menjadi faktor yang paling
penting dan harus diperhatikan. Walaupun persepsi kegunaan penting namun dalam praktiknya,
pengguna akan lebih mempertimbangkan apakah software tersebut mudah digunakan dan apakah
mereka percaya terhadap sistemnya.

Penelitian ini juga memberikan gambaran bahwa dalam situasi UMKM, faktor kenyamanan dan
kepercayaan terhadap teknologi memainkan peran penting dibandingkan dengan anggapan bahwa
teknologi tersebut bermanfaat. Oleh karena itu pengembang software akuntansi UMKM perlu fokus pada
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peningkatan pengalaman pengguna dan membangun rasa percaya terhadap teknologi, agar niat untuk
mengimplementasikan software akuntansi dapat terus meningkat di kalangan pelaku usaha.

Saran

1. Dalam pengembangan software akuntansi, pengembang perlu memperhatikan bagaimana
kebermanfaatan software tersebut dapat digunakan secara nyata oleh pengguna. Agar lebih menarik
dan mudah diadopsi, Software akuntansi sebaiknya tidak hanya menampilkan fitur yang rumit, tetapi
harus menyediakan fungsi-fungsi yang sesuai dengan kebutuhan sehari-hari pelaku UMKM, seperti
pencatatan transaksi yang mudah, pembuatan laporan keuangan otomatis, dan kemudahan dalam
memantau keuangan usaha.

2.  Peneliti yang ingin mengembangkan penelitian ini lebih lanjut, disarankan untuk menambahkan
variabel lain yang dapat memperjelas atau memperkuat hubungan antara variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel tambahan yang dapat dipertimbangkan antara lain pengetahuan akuntansi,
pengaruh sosial, kecemasan teknologi, sikap penggunaan, ekspetasi kinerja, ekspetasi usaha, serta
kondisi yang memfasilitasi.
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